5.1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil kajian diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Analisis balik / back analysis longsoran dengan menggunakan metode

5.2

elemen hingga (FEM) telah dilakukan dengan memberi interface pada
bidang gelincir yang telah ditentukan dan melakukan trial and error pada
Rinter hingga mendapatkan nilai FK ~1. Dari hasil back analysis didapatkan
nilai FK = 1,023, dengan sudut geser residual (¢'y) rata-rata bernilai 9,69
(nilai ¢'r terkecil terdapat pada lapis tanah Soft Clay).

Pada analisis yang dilakukan, didapatkan 1 jenis perkuatan yang memenuhi
kriteria desain keamanan lereng (FK > 1,5) yaitu kombinasi Bore Pile + 2
buah Ground Anchor dengan FK = 1,55. Adapun deformasi horizontal pada
kepala bore pile juga memenuhi kriteria deformasi minimum, yaitu sebesar
7,4 mm (< 25,4 mm) dan deformasi pada sheet pile memenuhi kriteria

deformasinya yaitu 4,4 mm (< 25,4 mm).

Saran

Saran yang dapat disampaikan oleh penulis setelah dilakukannya analisis, adalah:

1.

Diperlukan data tambahan berupa data lab parameter tanah untuk
memudahkan serta meningkatkan akurasi dalam menganalisis keadaan

sebenarnya di lapangan.

Mencoba opsi perkuatan lainnya yang lebih cocok dan efisien.
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